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Abstrak
Pada proyek pembangunan Rumah Susun Tanjung Balai pondasi yang digunakan adalah pondasi tiang pancang
mini pile dengan sistem group pile. Sistem group pile pada pondasi di pembangunan rumah susun ini
direncanakan memiliki jumlah tiang pancang yang berbeda yaitu dua tiang, tiga tiang, empat tiang, Sistem
group pile tidak lepas dariperencanaan konfigurasi yang paling baik untuk mendapatkan nilai daya dukung dan
efisiensi tiang yang tinggi. Maka dari itu, pada penelitian ini akan dilakukan variasi konfigurasi tiang pancang
dengan memodelkan konfigurasi yang berbeda dengan jumlah tiang yang sama dengan pembangunan rumah
susun ini. Selanjutnya, akan dibandingkan nilai daya dukung dan efisiensi mana nilai yang terbaik. Perhitungan
dalam penelitian ini menggunakan metode langsung (Direct One) dan faktor effisiensi tiang untuk analisis daya
dukung tiang. Perhitungan dilakukan berdasarkan data tanah yang didapat berupa data sondir. Besarnya nilai
effisiensi tiang (Eg) dalam suatu kelompok tiang tersebut dipengaruhi oleh susunan tiang, jumlah baris, jumlah
tiang dalam satu baris, dan jarak tiangseperti konfigurasi 3 tiang dari proyek (V3) memiliki nilai efisiensi (Eg) =
0,817 dan (Qg)= 205,27 sedangkan dari Analisa tiang rencana (V3-1) memiliki nilai efisiensi (Eg) = 0,861dan
(Qg) = 216,32. Dari hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa pengaruh konfigurasitiang pancang kelompok
terhadap daya dukung tiang dipengaruhi oleh besarnya effisiensi tiang (Eg) semakin besar effisiensi tiang

semakin besar pula daya dukungnya.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Semua konstruksi yang direkayasa untuk
bertumpu pada tanah harus didukung oleh suatu
pondasi. Pondasi ialah bagian dari suatu sistem
rekayasa yang meneruskan beban yang ditopang
oleh pondasi dan beratnya sendirikedalam tanah dan
batuan yang terletak dibawahnya.

Kondisi tanah yang ada di Tanjung balai pada
umumnya berupa bersifat lempeng gambut yang
lunak dan lapisan permukaannya mengandung
bahan- bahan organik sebagai akibat dari pelapukan
kayu (vegetasi asal). Kondisi ini memberikan suatu
daya dukung tanahyang rendah terhadap suatu sistem
konstruksi yang akan dibangundiatasnya. Sedangkan
tanah dengan daya dukung yang lebih baik baru
dapatditemui pada kedalaman 5 - 10 meter.

Untuk mengatasi kondisi dayadukung tanah
yang kurang baik tersebut, maka dilakukan
pekerjaan-pekerjaan awal untuk memperbaiki daya
dukungtanah, seperti mengganti tanah yangkurang
baik dengan tanah yang lebih baik, menggunakan
tiang pancang atau menstabilisasi tanah dengan
metode- metode yang lebih tepat.

Sistem group pile tidak lepas dariperencanaan
konfigurasi yang paling baik untuk mendapatkan
nilai daya dukung tinggi dan penurunan yang
rendah. Maka dari itu, pada penelitian ini akan
dilakukan variasi konfigurasi tiang pancang dengan
memodelkan konfigurasi yang berbeda dengan
jumlah tiang yang sama dengan pembangunan
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rumah susun ini. Selanjutnya, akan dibandingkan
nilai daya dukung dan penurunan tiang mana nilai
yang terbaik. Sehingga hasil dari perkalian inilah
yang nantinya dipakai sebagai daya dukung
pondasi tersebut.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penulisan skripsi ini adalah
untuk mengetahui pengaruh konfigurasi tiang
pancang kelompok terhadap daya dukung tiang serta
efisiensi tiang. Sistem group pile pada pondasi di
pembangunan rumah susun ini memiliki jumlah
tiang pancang yang berbeda yaitu dua tiang, tiga
tiang, dan empat tiang,. Sistem group pile tidak
lepas dari perencanaan konfigurasi yang paling baik
untuk mendapatkan nilai daya dukung tinggi dan
penurunan yang rendah. Maka dari itu, pada
penelitian ini akan dilakukan variasi konfigurasi
tiang pancang dengan memodelkan konfigurasiyang
berbeda dengan jumlah tiang yang sama dengan
pembangunan rumah susun ini. Selanjutnya, akan
dibandingkan nilai daya dukung dan efisiensi tiang
mana yang terbaik. Dari hasil yang diketahui ini
diharapkan dapat merekomendasikan penggunaan
kelompok tiang pancang pada tanah lunak yang
lebih efisien dan memiliki daya dukung yang lebih
baik.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan  uraian di atas, maka
permasalahan yang timbul dalam penulisan
penelitian ini adalah:

1. Pengaruh  konfigurasi tiang  pancang
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kelompok terhadap daya dukung tiang.

2. Pengaruh  konfigurasi  tiang  pancang

kelompok terhadap efisiensi tiang

1.4 Batasan Masalah

1. Penelitian ini hanya menganalisis konfigurasi
pondasi tiang pancang dan model konfigurasi

yang direncanakan peneliti.

2. Data jenis, dimensi, dan modelkonfigurasi tiang
pancang didapat dari proyek pembangunan

RumahSusun Tanjung Balai.

3. Perhitungan dan pembahasan hanya pada
analisa daya dukung tiang pancang dan
efisiensi tiangpancang.

4. Perhitungan daya dukung tiang pancang
kelompok berdasarkan faktor efisiensi tiang.

5. Perhitungan daya dukung tiang pancang
tunggal dari uji sondir menggunakan metode
langsung.

Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tiang Pancang

Tiang pancang adalah  bagian-bagian
konstruksi yang dibuat dari kayu, beton, dan atau
baja, yang digunakan untuk  meneruskan

(mentransmisikan) beban- beban permukaan ke

tingkat-tingkat permukaan yang lebih rendah di

dalam massa tanah. Fungsi dan kegunaan dari

pondasi tiang pancang adalah untuk memindahkan

atau mentrasfer beban- beban dari konstruksi di

atasnya (super structure) ke lapisan tanah keras

yang letaknya sangat dalam ( Hutami, 2013).

Sudut kemiringan yang dapat dicapai oleh
tiang tergantung dari alat yang dipergunakan serta
disesuaikan puladengan perencanaannya.

Tiang Pancang umumnya digunakan (Hutami,

2013):

1. Untuk mengangkat beban-beban konstruksi di
atas tanah ke dalam atau melalui sebuah
lapisan tanah. Di dalam hal ini beban vertikal
dan beban lateral boleh jadi terlibat.

2. Untuk menentang gaya desakan keatas, gaya
guling, seperti untuk telapak ruangan bawah
tanah di bawah bidang batas air jenuh atau
untuk menopang kaki-kaki menara terhadap
guling. Memampatkan endapan-endapan tak
berkohesi yang bebas lepas melalui kombinasi
perpindahan isi tiang pancang dan getaran
dorongan.Tiang pancang ini dapat ditarikkeluar
kemudian.

3. Mengontrol lendutan/penurunanbila kaki-kaki
yang tersebar atau telapak berada pada tanah
tepi atau didasari oleh sebuah lapisan yang
kemampatannya tinggi.

4. Sebagai faktor keamanan rambahan di bawah
tumpuan jembatan dan atau pir, khususnya jika
erosi merupakan persoalan yang potesial.

5. Dalam konstruksi lepas pantai ntuk meneruskan
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beban-beban diatas permukaan air melalui air
dan kedalam tanah yang mendasari air tersebut.
Hal seperti ini adalah mengenai tiang pancang
yang ditanankan sebagai dan yang terpengaruh
oleh baik beban vertikaldan tekuk maupun beban
lateral.

2.2Jenis dan Keadaan Tanah PendukungPondasi

Tanah merupakan kumpulan partikel-partikel
yang ukurannyaberaneka ragam. Tanah dihasilkan
sebagai produk sampingan dari pelapukan batuan
secara mekanis dan kimiawi yang sebagian dari
partikel-partikel ini diberikan nama khusus seperti
kerikil, lanau, lempung dan sebagainya.

Tanah terdiri dari butiran partikel padat
disertai air dan udara yang mengisi ruang-ruang
kosong diantara partikel- partikel padat tersebut.
Tanah sebagai media pendukung pondasi
mempunyai karakteristik yang berbeda-beda sesuai
dengan jenis dan keadaan tanahnya. Berbagai
parameter yang mempengaruhi karakteristik tanah
antara lain : ukuranbutiran, berat jenis, kadar air,
kerapatan, angka pori, dan lain sebagainya yang
dapat diketahui melalui penyelidikan laboratorium.

Nilai kekuatan geser tanah menunjukkan
besarnya kekuatan daya dukung tanah tersebut.
Nilai kekuatan geser tanah ini dipengaruhi oleh
kohesi tanah dan sudut geser tanah. Bila gaya geser
bekerja pada suatu massa tanah dimana bekerja
pula tegangan normal (o), maka harga tegangan
geser (t) akan membesar akibat deformasi sampai
mencapai harga batas. Bila harga batas ini
dihubungkan dengan tegangan normal (o) yang
berbeda-beda, maka akan diperoleh suatu garis
lurus.

Kekuatan geser tanah ini dapat disederhanakan
dalam bentuk persamaan sebagai berikut :

T = ctotan ¢
Keterangan :
T : Kekuatan geser tanah ( kg/cm?2).
¢ : Kohesi tanah (kg/cm?2).
o : Tegangan normal yang terjadi padatanah
(kg/cm?).
¢ : Sudut geser tanah (°).

Nilai kohesi (c) merupakan besarandari gaya
tarik menarik antara butiran partikel tanah,
sedangkan sudut geser tanah (¢) merupakan
tahanan terhadap pergeseran partikel tanah.
Besarnya nilai cdan ¢ pada suatu contoh tanah
dapat diketahui melalui pengujian geser tanah di
laboratorium mekanika tanah.

Kekuatan geser tanah dapat dibagi dalam
nilai yang tergantung pada tahanan geser antara
partikel tanah dan kohesi permukaan butiran
partikel tanah tersebut.

2.3 Jenis dan Kriteria Pemakaian Tiang
Pancang
Dalam perencanaan pondasi suatu konstruksi
dapat digunakan beberapa macam tipe pondasi.
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Pemilihan tipe pondasi yang digunakan berdasarkan
atas beberapa hal :
1. Fungsi bangunan atas yang akandipikul
oleh pondasi tersebut.
2. Besarnya  beban dan
beratnyabangunan atas.
3. Kondisi tanah tempat bangunan
didirikan.
4. Biaya pondasi dibandingkan dengan
bangunan atas.

Dari beberapa macam tipe pondasiyang dapat
digunakan, salah satu diantaranya adalah pondasi
tiang pancang. Pondasi tiang pancang berfungsi
untuk memindahkan atau mentransfer beban- beban
dari konstruksi diatasnya kelapisan tanah yang lebih
dalam.

Kriteria pemakaian tiang pancang
dipergunakan untuk suatu pondasi bangunan sangat
tergantung pada kondisi :

1. Tanah dasar dibawah bangunan tidak
mempunyai daya dukung (misal
pembangunan lepas pantai).

2. Tanah dasar dibawah bangunan tidak mampu
memikul beban bangunan yang ada
diatasnya atau tanah keras yang mampu
memikul beban tersebut jauh dari permukaan
tanah.

3. Pembangunan diatas tanah yang tidakrata.

4. Memenuhi kebutuhan untuk menahan gaya

desak keatas.

5. Jenis tiang pancang dapat dikelompok- kan
menurut cara pemindahan beban kedalam

tanah danmenurut beban yang digunakan.

2.4 Peralatan Pemancangan (Driving Equipment)

Untuk memancangkan tiang pancang ke dalam
tanah digunakan alat pancang. Pada dasarnya alat

pancang terdiri dari tigamacam, yaitu :

1. Drop Hammer

Drop hammer merupakan palu berat yang
diletakan pada ketinggian tertentu diatas tiang palu
tersebut kemudian dilepaskan dan jatuh mengenai
bagian atas tiang, untuk menghindari menjadi rusak
akibat tumbukan ini, pada kepala tiang dipasangkan
semacam topi atau cap sebagai penahan energi atau

shockabsorber. Biasanya cap dibuat dari kayu.

2. Diesel hammer

Alat pemancang tiang tipe ini berbentuk lebih
sederhana dibandingkan dengan hammer lainnya.
Diesel hammer memiliki satu silinder dengan dua
mesin diesel, piston, atau ram, tangki bahan baker,
tengki pelumas, pompa bahan baker, injector, dan

mesin pelumas.

3. Hydaulic Hammer

Cara kerja hammer ini adalah berdasarkan
perbedaan tekanan pada cairan hidrolis. Salah satu
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hammer tipe ini dimanfaatkan untuk memancang
fondasi tiang baja H dan fondasi lempengan baja
dengan cara dicengkram,didorong danditarik

.Uji Penetrasi Kerucut Statis (Sondir)

Uji penetrasi kerucut statis atau uji sondir
banyak digunakan di Indonesia. Pengujian ini
sangat berguna untuk memperoleh nilai variasi
kepadatan tanah pasir yang tidak padat. Pada tanah
pasir yang padat dan tanah-tanah berkerikil dan
berbatu, penggunaan alat sondir menjadi tidak
efektif, karena mengalami kesulitan dalam
menembus tanah. Nilai-nilai tahanan kerucut statis
atau tahanan konus (qc) yang diperoleh dari
pengujian, dapat dikolerasikan secara langsung
dengan kapasitas dukung tanah dan penurunan pada
pondasi-pondasi dangkal dan pondasi tiang
(Hardiyatmo, 2014).

Keuntungan uji sondir:

- Cukup ekonomis dan cepat.

- Dapat dilakukan ulang dengan hasil yang
relatif hampir sama.

- Korelasi empirik yang terbukti semakin
andal.

- Perkembangan yang semakin meningkat
khususnya dengan adanya penambahan
sensor pada sondir listrik.

Kekurangan uji sondir :

- Tidak didapat sampel tanah.

- Kedalaman penetrasi terbatas.

- Tidak dapat menembus kerikil atau lapis
pasir yang padat.

Uji Cone Penetration Test (CPT) atau sondir
(ASTM D-3441) adalah suatu metode penaksiran
stratigrapfi  lapisan di bawah permukaan
(stratigrapfy  subsurface) yang berhubungan
dengan material lunak, material organik (peat),
material — material yang berpotensi mudahmencair
(liquefiable) seperti : lempung, pasir, dan batuan
bulat dan tanah longsor (landslides).

2.5 Daya Dukung

Analisa daya dukung mempelajari tanah
dalam mendukung beban pondasi struktur yang
terletak diatasnya. Daya dukung menyatakan
tahanan geser tanah untuk melawan penurunan
akibat pembebanan, yaitu tahanan geser yang
dapat dikerahkan oleh tanah disepanjang bidang-
bidang gesernya.

Menurut  Yusuf dan Aryanto (2011),
mengenai Kajian Pengaruh Konfigurasi Kelompok
Tiang terhadap Daya Dukung Tanah untuk
Perkuatan Pondasi Jalan di Tanah Gambut
menyatakan bahwa dalam ilmu perbaikan tanah,
telah dikenal beberapa metode perbaikan tanah
baik yang bersifat primitif/tradisional maupun
yang sudah menggunakan teknologi maju. Oleh
karena itu pekerjaan pembangunan dibatasi biaya
maka metode-metode perbaikan yang murah tetapi
stabil masih memerlukan inovasi yang terus akan
berkembang. Suatu metode perbaikan biasanya
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hanya cocok untuk kondisi tertentu antara lain
menurut jenis tanahnya.

2.6 Daya Dukung Tiang Pancang Tunggal

Daya dukung tiang adalah kemampuan atau
kapasitas tiang dalam mendukung beban. Untuk
kapasitas dukung tiang dari uji kerucut statis (CPT)
atau sondir. Perhitungan daya dukung tiang
dilakukan dengan menggunakan metode langsung
atau direct one, dengan persamaan sebagai berikut:

Qu=gqc.Ap+JHLk

Keterangan:

Qu = Daya dukung tiang pancang tunggal(ton)
Qc = Tahanan ujung sondir (ton/m?)

Ap = Luas penampang dasar tiang (m2)

JHL = Jumlah hambatan lekat atau totalfriction
K = Kelilling tiang

2.7 Daya Dukung Tiang Pancang Kelompok
Nilai daya dukung tiang kelompok dapat

diperoleh dengan menggunakan faktor efisiensi tiang

dinyatakan dengan persamaan (Hardiyatmo, 2015) :

Qg =Eg.n.Qu

Keterangan:

Qg = Daya dukung tiang kelompok
Eg = Efisiensi kelompok tiang

N = Jumlah tiang dalam kelompok
Qu = Daya dukung tiang tunggal

2.8 Daya Dukung ljin Tiang

Untuk memperoleh daya dukung ijin tiang,
maka daya dukung ultimit tiang dibagi dengan faktor
aman tertentu. Daya dukung ijin tiang yang telah
banyak digunakan untuk perancangan tiang pancang
tunggal sebagai berikut:

Qa="
Keterangan:
Qa = Daya dukung tiang ijin
Qu = Daya dukung tiang tunggal
F = Nilai faktor aman

Daya dukung ijin tiang yang telah banyak
digunakan untuk perancangan tiang pancang
kelompok sebagai berikut:

(Qga= Q—f untuk Qu.. n>Qg)

(Rga= QUT'nuntuk Qu.n<Qg)
Keterangan:
Qga = Daya dukung ijin kelompok tiang
Qu = Daya dukung tiang tunggal
n = Jumlah tiang setiap kelompok

2.9 Faktor Keamanan

Untuk memperoleh kapasitas ujungtiang, maka
diperlukan suatu angka pembagi kapasitas ultimate
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yang disebut dengan faktor aman (keamanan)

tertentu. Faktor keamanan ini perlu diberikan

dengan maksud :

a.  Untuk memberikan keamanan terhadap
ketidakpastian metode hitungan yang
digunakan.

b. Untuk memberikan keamanan terhadap
variasi kuat geser dan kompresibilitas
tanah.

C. Untuk meyakinkan bahwa bahan tiang
cukup aman dalam mendukung beban yang
bekerja.

d. Untuk meyakinkan bahwa penurunan total
yang terjadi pada tiang tunggal atau
kelompok tiang masih dalam batas — batas
toleransi.

€. Untuk meyakinkan bahwa penurunan tidak
seragam diantara tiang-tiang masih dalam
batas- batas toleransi.

11l. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian ini di ambil pada
proyek pembangunan Rumah Susun di Tanjung
Balai, jalan Syeh Agul, Sei Raja, Sei Tualang
Raso, Kota Tanjung Balai. Lokasi ini dapat
ditempuh dengan jarak sekitar 1.8 km dari Stasiun
Kereta Api Tanjung Balai.

3.2 Tahap Persiapan

Tahap persiapan merupakan kegiatansebelum
melakukan pengumpulan dan pengelolaan data,
pada tahap ini disusun kegiatan yang harus
dilakukan dengan tujuan untuk mengefektifkan
dalam perencanaan.

Persiapan awal yang dilakukan penulis untuk
menunjang kelancaran penyusunan Analisa adalah
sebagai berikut:

a. Melengkapi
Analisa.

b. Melengkapi studi pustaka berupa
pengumpulan materi sebagaireferensi dalam
analisa data.

C. Menentukan kebutuhan data sementara.

persyaratan administrasi

3.3 Pengolahan Data

Pengumpulan data yang dilakukan pada
penelitian ini berupa pengumpulan data sekunder.
Data sekunder adalah data yang diperoleh bukan
dari hasil penelitian sendiri. Data sekunder berupa
data tanah, data jenis, dimensi dan konfigurasi tiang
pancang.
a. DataTanah

Data yang digunakan dalam Tugas Akhir ini
didapat dari kontraktor Pembangunan Rumah Susun
Tanjung Balai yaitu PT. Geo Struktur Indonesia.
Data tanah yang didapat berupa pekerjaan soiltest
(sondir).
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b. Data Struktur

Data struktur yang digunakan dalam Tugas
Akhir ini berupa data jenis, dimensi, dan konfigurasi
tiang pancang. Data tersebut didapat dari konsultan
(PT. MITRAPLAN KONS) pada proyek
pembangunan Rumah Susun Tanjung Balai.

3.4 Langkah Penelitian

Dalam penelitian ini, penyusun melakukan
analisa konfigurasi kelompok tiang pancang terhadap
daya dukung dan efisiensi tiang (Studi Kasus Proyek
Pembangunan Rumah Susun Tanjung Balai). Dimana
terdapat beberapa model variasi tiang kelompok yang
akan dibandingkan hasilnya berupa daya dukung dan
efisiensi  tiangnya. Kerangka dan  prosedur
perencanaan diterangkan dalam Diagram Alir seperti
berikut :

Pengumpulan Data

v

Data Skunder

l

Pengolahan Data

v

Data tanah (Sondir),Dimensi dan
Data

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Data Tanah

Penyelidikan tanah meliputi 2 titiksondir pada
proyek pembangunan Rumah Susun Tanjung Balai.
Letak titik penyelidikan data sondir di tempatkan
didaerah yang di perkirakan dapat mewakili kondisi
tanah setempat. Maka dapat ditentukan titik-titik
mana yang akan digunakan untuk menganalisis
variasi- variasi konfigurasi tiang. Sistem group pile
pada pondasi di pembangunan rumah susun ini
direncanakan memiliki jumlah tiang pancang yang
berbeda yaitu dua tiang, tiga tiang, dan empat tiang,.
Sistem group pile tidak lepas dari perencanaan
konfigurasi yang paling baik untuk mendapatkan
nilai daya dukung tinggi danlebih efisien.

Maka dari itu, pada penelitian ini akan
dilakukan variasi konfigurasi tiang pancang dengan
memodelkan konfigurasi yang berbeda dengan
jumlah tiang yang sama dengan pembangunan
rumah susun ini. Selanjutnya, akan dibandingkan
nilai daya dukung dan efisiensi tiang mana yang
terbaik.

4.2 Variasi Konfigurasi Kelompok Tiang
Pancang
Konfigurasi kelompok tiang pancangdidapatkan
dari proyek pembangunan Rumah Susun Tanjung
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Balai (V3 dan V4) dan variasi konfigurasi yang
direncanakan sendiri (V3-1, V3-2, V4-1, V4-2,
V4-3) pada Tabel 1 Berikut adalah tabel konfigurasi
dan variasi konfigurasinya.

Tabel 1. konfigurasi dan variasi konfigurasinya

Tunlah | Konfieures Tisag Dari | Vaiasi Konbisusast Tasg Rescesa
Tiang Proyek
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#
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4.3 Perhitungan Daya Dukung Tiang Pancang

Tunggal (Qu)

Perhitungan daya dukung tiang pancang
tunggal pada penelitian ini menggunakan metode
langsung atau directone. Dimana pada penelitian ini
menggunakan tiang pancang yang sama berbentuk
segiempat dengan ukuran 25 x 25 cm.

Qu=qc.Ap+JHL .k
Dimana:
Qc =54 kg/cm? = 540 ton/m?
Ap =s5xs5=0,25x0,25 = 0,0625 nv

JHL =500 kg/cm =50 ton/mK = 4
Xxs=4x025=1mQu =Qc.Ap
+JHL . k

=540.0,0625+50.1
=83,75ton

Dengan daya dukung ijin tiang pada tiangtunggal
menggunakan faktor koreksi 3.

Qa = 27,91

4.4 Perhitungan Efisiensi Tiang (Eg)

Dengan menganalisis variasi konfigurasi tiang
pancang dalam Tugas Akhir ini maka perhitungan
efisiensi  tiang sangat berpengaruh  dalam
menentukan pengaruh variasi tiang tersebut
terutama dalam perhitungan daya dukung tiang
kelompok.
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Eg=1-6 (n"—1)m+(m-1).nr

20.m.ns

4.5 Perhitungan Efisiensi Tiang Dengan
Konfigurasi 3 Tiang

» Konfigurasi 3 tiang dari Proyek (V3)
Dimana:
0 =arctg=2 =18,26n’
750
=2
m =2
(z—1).2+(2-1).2
90.2.2

Eg=1-1826. —
360
Eg=1-1826.0,01

Eg=0,817

Eg=1-18,26.

» Konfigurasi Tiang Rencana (V3-1)

Dimana:
250
6 =arctg—; =18,83

n’ =

m=1
(3—1).1+(1-1).3

Eg=1-1883.
90.1.3

Eg=1-1883.—
270
Eg=1-18,83.0,0074

Eg = 0,861

» Konfigurasi Tiang Rencana (V3-2)
Dimana:
250
0 =arctg -2 =2i[é,83n’ =
733 733
1
m =3
Eg=1-18,83 {(1-1)3+(3-1).1
' . 2 90.3.1
Eg=1-18,83. —
270
Eg =1-18,83.0,0074
Eg =0,861

4.6 Perhitungan Efisiensi Tiang Dengan
Konfigurasi 4 Tiang

Konfigurasi 4 tiang dari Proyek (V4)Dimana:

250
0 =arctg — =18,26
750
n’ =2
m =2
Eg=1-18,26. {(z—1).2+(2-1).2

90.2.2

4
Eg =1-1826. —
360

104

Eg =1-1826.0,01
Eg =0,817

» Kaonfigurasi Tiang Rencana (V4-1)Dimana:

0 =arctg 22° =18,83
733

n’ =4

m =1

Eg=1-1883, @ D1+(1-1)4

90.1.4
3

Eg=1-18,83. Ze0
Eg =1-18,83.0,0083
Eg =0,844
»  Konfigurasi Tiang Rencana (V4-2)Dimana:

250
0 =arctg 535 = 18,83
n’ =1
m =4
Eg=1-1883. (1-1).a+(a-1).1

90.4.1

3

Eg =1-18,83. 260

Eg =1-18,83.0,0083

Eg =0,844
»  Konfigurasi Tiang Rencana (V4-3)Dimana:
6 =arctg =18,83
n =2
m =3
Eg=1-1883. (2—1)3+(3-1).2
90.3.2
Eg =1-18,83 Z
g=1-185% oo

Eg =1-18,83.0,0129
Eg =0,756

4.7 Perhitungan Daya Dukung Tiang Pancang
Kelompok (Qg)
Perhitungan daya dukung tiang pancang
kelompok pada Tugas Akhir ini menggunakkan
faktor efisiensi tiang.

Qg=Eg.n.Qu

Perhitungan Daya Dukung Tiang Pancang
Kelompok Dengan Konfigurasi 3Tiang

* V3 — Qg=0,817x3x83,75
Qg = 205,27
* V31— Qg=0,861x3x83,75

https://jurnal.uisu.ac.id/index.php/JTSIP
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Qg = 216,32

V3-2 - Qg=0,861x3x83,75

Qg = 216,32

Perhitungan Daya Dukung Tiang Pancang

Kelompok Dengan Konfigurasi 4Tiang

« V4 - Qg=0817x4x8375
Qg = 273,69

e V41— Qg=0,844x4x8375
Qg = 282,74

e V42— Qg=0,844x4x8375
Qg = 282,74

e V43— Qg=0,756x4x8375

Qg = 253,26

Hasil Perbandingan Variasi Tiang Pancang
terhadap Daya Dukung Dan Efisiensi Tiang

Tabel 2. Konfigurasi 3 Tiang

Eonfiguras 3 Efisiens Tiang Dava Dukung. | Daya Dukung Lin
Tiane. (Eg) Kglompok (Q2) | Kelompek (Qza)
(ton) (ton)
V3 0,817 205,27 68,42
Vi-1 0,861 21632 72,10
V32 0,861 21632 72,10

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa konfigurasi
mempengaruhi  effisiensi tiang maka dengan
demikian daya dukung kelompok tiang pun ikut
berpengaruh. Selisih tertinggi hasil perhitungan
untuk variasi konfigurasi 3 tiang pada daya dukung
ijin kelompok adalah 3,68 ton.Dari hasil perhitungan
didapat nilai daya dukung ijin terbesar pada variasi
V3-1 danV3-2 senilai Qga = 72,10 ton. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa pada konfigurasi 3 tiang variasi
konfigurasi V3-1 adalah variasi terbaik karena
memiliki daya dukung ijin tiang kelompok terbesar

Daya Dulung
Kelompok (Qg)
(ton)

V4 0817 273,69 91,23
Va-1 0,844 282,74 94,24
V42 0,844 282,74 94,24
Vva-3 0,756 253,26 84,42

Qga =72,10 ton. Dan variasi konfigurasi V3-1 lebih
baik dibandingkan dengan konfigurasi yang didapat
dari proyek pembangunan Rumah Susun Tanjung
Balai atau V3.

Tabel 3. Konfigurasi 4 Tiang

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa konfigurasi
mempengaruhi effisiensi tiangmaka dengan demikian

https://jurnal.uisu.ac.id/index.php/JTSIP

daya dukung kelompok pun ikut berpengaruh.
Selisih tertinggi hasil perhitungan untuk variasi
konfigurasi 4 tiang pada daya dukung ijin kelompok

adalah 9,82 ton. Namun jika dibandingkan
konfigurasi  proyek dengan model variasi
konfigurasi yang direncanakan selisih terbesar

untuk daya dukung ijin adalah 6,81 ton. Dari hasil
perhitungan didapat nilai daya dukung ijin terbesar
pada variasi V4-1 dan V4-2 senilai Qga = 94,24
ton. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pada
konfigurasi 4 tiang variasi konfigurasi V4-1 adalah
variasi terbaik karena memiliki daya dukung ijin
tiang kelompok terbesar Qga = 94,24 ton. Dan
variasi konfigurasi V4-1 lebih baik dibandingkan
dengan konfigurasi yang didapat dari proyek
pembangunan Rumah Susun Tanjung Balai atau
Va4,

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil perhitungan variasi  konfigurasi

tiang kelompok dapat disimpulkan bahwa :

1. Pengaruh konfigurasi tiang pancang kelompok
terhadap daya dukung tiang dipengaruhi oleh
besarnya effisiensi tiang (EQ).

2. Besarnya nilai effisiensi tiang (Eg) dalam
suatu kelompok tiang tersebut dipengaruhi
oleh susunan tiang, jumlah baris, jumlah tiang
dalam satu baris, dan jarak tiang seperti
berikut:

. Konfigurasi 3 Tiang
Analisa dari Proyek (V3) :
Eg = 0,817Qg= 205,27
Analisa Tiang Rencana (V3-1):
Eg=0,861 dan Qg =216,32
. Konfigurasi 4 Tiang
Analisa dari Proyek (V4):
Eg =0,817Qqg = 273,69
Analisa Tiang Rencana (V4-1):
Eg=0,844 dan Qg = 282,74

3. Hasil perhitungan menunjukkan Kkisaran
selisih tertinggi dari konfigurasi 3 tiang
untuk daya dukung ijin kelompok (Qga)
sebesar 3,68 ton. Dan konfigurasi 4 tiang
sebesar 9,82 ton. Jadi, semakin besar nilai
effisiensi kelompok tiang artinya semakin
baik karena semakin besar pula nilai daya
dukung kelompok vyang dihasilkan pada
suatu konfigurasi kelompok tiang.

5.2 Saran

1. Dalam menentukan  konfigurasi  tiang
kelompok sebaiknya diperhatikan susunan
tiang, jarak, lebar tiang kelompok, posisi lahan
yang tersedia agar mendapatkan konfigurasi
yang memiliki daya dukung dan efisiensi yang
tinggi. Konfigurasi tiang kelompok sangat
berpengaruh terhadap daya dukung dan
efisiensi tiang kelompok.
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Jadi, apabila pembaca ingin menindaklanjuti
tentang konfigurasi tiang kelompok pembaca
dapat mencobanya dengan metode — metode
lain sesuai dengan data yang tersedia, sehingga
banyak perbandingan yang akan diperoleh.
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